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Pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk membangun bangsa Indonesia. Menurut Gusyanti & Sujarwo (2021) salah satu cara untuk membentuk sumber daya manusia yang baik adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. Melalui pendidikan, siswa akan dibekali berbagai macam ilmu dan pengetahuan untuk mempersiapkan diri mereka dalam menghadapi berbagai persoalan. Dasopang, S & Darwis, U. (2023) mengungkapkan bahwa pendidikan ialah salah satu faktor paling penting dalam perkembangan dan pembangunan negara. Negara dikatakan maju dalam segala bidang baik , ekonomi, teknologi, pertanian ataupun lainnya tidak lepas dari peran pendidikan. Alda. R., & Hasanah. (2023) pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan sarana dalam mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang lebih baik kedepannya. Dunia pendidikan selalu mengalami era perkembangan zaman, dimana perlu pembaharuan yang mengikuti era teknologi. 
Menurut  Noneng. S. (2014) Salah satu langkah strategis untuk memajukan bangsa Indonesia adalah dengan meningkatkan mutu sumber daya manusia. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, termasuk pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah sebagai sarana utama pengembangan kemampuan peserta didik. Bahar, I & Husna, T (2024) mengatakan bahwa melalui pendidikan, manusia memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang berupa perubahan tingkah laku dari adanya interaksi anatara, guru, siswa, dan sumber belajar. Diah A., & Napitupulu, S,  (2020) mengungkapkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara terencana dan sadar untuk mengembangkan kualitas diri seseorang, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun perilaku, agar menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya.  Menurut Khayroiyah, S. Napitupulu, S. & Desniarti. (2022) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang   berkembang   pesat   saat   ini   juga   berdampak   pada   dunia   pendidikan   Menurut Hutagalung A.P & Silalahi B.R (2023) perkembangan teknologi ini memudahkan para tenaga  pendidik  untuk  membuat  alat  dan  bahan  ajar  menggunakan  kecanggihan  teknologi untuk dapat   memaksimalkan proses pembelajaran. Afrianai, A & Husna, T (2024) diharapkan dengan adanya pendidikan dasar yang mampu mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas di bidang teknologi dengan informasi yang mengintegrasikan terhadap pengetahuan, sikap serta keterampilan
Dalam pelaksanaan pembelajaran, banyak faktor yang memengaruhi ketercapaian dari tujuan pembelajaran. Lestari. N. & Fachrunissa. T (2022) mengungkapkan guru sebagai salah satu dari faktor tersebut memiliki peranan sebagai pengatur jalannya suatu pembelajaran di kelas.  Saragih, Alkausar ( 2017) salah satu  faktor  penting  yang menyebabkan rendahnya  hasil belajar peserta didik adalah gaya belajar siswa yang tidak sesuai dengan pendekatan    pembelajara di kelas .Dalam hal memahami dan meneyerap pembelajaran setiap siswa memiliki tingkatan yang berbeda. Ada yang cepat, sedang dan adapula yang sangat lambat. Perbedaan juga terjadi pada gaya belajar yang dimiliki siswa. Ada siswa yang lebih sesuai dengan gaya belajar tertentu, ada siswa yang tidak sesuai dengan gaya belajar tertentu dan tidak menutup kemungkinan jika siswa memiliki gaya belajar kombinasi, yakni perpaduan dari dua atau bahkan ketiga gaya belajar.Menurut Deswita, K. (2024) gayabelajarmerupakansalahsatucaraindividudalammenyerap, mengatur, danmengolahinformasi. Denganmengetahuigayabelajar yang dimiliki, siswadapatmemahamicarabelajar yang paling efektifbagidirinyasehingga proses belajarmenjadilebihcepat, mudah, dan optimal.
Gaya belajar menjadi bagian penting yang tidak terpisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Setiap individu membutuhkan cara yang dianggap paling cocok dan nyaman dalam menjalani proses belajar. Masing-masing siswa memiliki karakteristik dan cara yang berbeda dalam menerima informasi yang disampaikan oleh guru. Perbedaan inilah yang dapat menyebabkan hasil belajar setiap siswa menjadi beragam. Oleh karena itu, pemahaman terhadap gaya belajar siswa sangat diperlukan agar guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran yang tepat guna meningkatkan hasil belajar secara maksimal. Dalam proses belajar dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik, dengan belajar secara bersungguh-sungguh dan menambah wawasan ataupun menambah ilmu pengetahuan dan dengan bakat yang dimiliki dapat menghasilkan suatu prestasi yang akan kita capai dan kita inginkan. Prestasi-prestasi belajar siswa-siswa atau siswa yang memiliki bakat terdapat prestasi di bidang akademik dan non-akademik. Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu dan tidak disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Prestasi dalam bidang non-akademik yaitu merupakan suatu prestasi yang diperoleh oleh seorang siswa dari suatu kegiatan yang dilakukan di luar bidang akademik siswa (Widodo, 2019).
Salah satu ciri khas keberhasilan seorang siswa dalam proses belajarnya dapat ditunjukkan dengan prestasi akademiknya di sekolah. Prestasi akademik Keberhasilan belajar siswa di sekolah umumnya dipengaruhi oleh dua aspek utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa sendiri, seperti kondisi fisik, motivasi, minat, serta gaya belajar yang dimiliki. Salah satu unsur penting dalam faktor internal tersebut adalah gaya belajar, karena berkaitan langsung dengan cara siswa memahami dan mengolah informasi. Prestasi merupakan sesuatu yang dibutuhkan seseorang untuk mengetahui kemampuan setelah melakukan kegiatan yang bersifat belajar, karena prestasi adalah hasil belajar yang mengandung unsur penilaian, hasil usaha kerja dan ukuran kecakapan yang dicapai suatu saat. Sihombing & Yarshal, (2023) bahwa pendidikan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya melalui proses pembelajaran sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan faktor utama disuatu negara, karena pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas baik dari segi agama maupun sosial. Sukmawarti & Batubara, (2019) mengungkapkan bahwa banyak usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, baik dalam proses pembelajaran maupun hasil penilaian. Dengan menempuh pendidikan, peserta didik akan mendapatkan berbagai pembelajaran yang berguna bagi perkembangan akalnya.
Pada kenyataannya, setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan tidak dapat disamakan satu sama lain. Deswita, K. (2024) menyatakan bahwa setiap siswa memiliki perbedaan satu sama lain seperti perbedaan fisik, karakter, pola pikir dan cara merespon atau menanggapi materi yang mereka dapatkan dalam proses pembelajaran kualitas. Berdasarkan observasi penelitian yang dilakukan di SD IT Perguruan Baiti Jannati, melalui pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar di kelas, masih terdapat sejumlah siswa yang belum sepenuhnya memahami materi ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan R, Audina & Dwi, D. F (2024) menyatakan kesulitan belajar atau learning disability adalah suatu kelainan yang membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara efektif. Selain itu,  ditemukan juga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan tidak mengerjakan tugas dengan baik. Kemudian, ditemukan juga siswa yang memperhatikan guru dengan seksama tetapi ketika diuji dengan pertanyaan siswa tersebut tidak bisa menjawab dengan baik. Selain itu terlihat bahwa beberapa siswa kurang fokus pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa cenderung malas mengikuti proses pembelajaran dan lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain dan mengganggu temannya di dalam kelas.  Siswa cenderung takut untuk bertanya kepada guru ketika tidak mengerti materi yang sedang dipelajari, kurangnya minat dan perhatian siswa pada pembelajaran.
Siswa berbakat pada SD IT Perguruan Baiti Jannati menunjukkan gaya belajar yang beragam dan fleksibel, siswa berbakat seringkali menyukai gaya belajar seperti gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Siswa berbakat juga cenderung lebih suka belajar secara mandiri, berdiskusi, dan berkolaborasi.Siswa sekolah dasar masih dalam tahap perkembangan di mana siswa belajar melalui pengalaman dan eksplorasi. Sehingga siswa berbakat di sekolah dasar lebih menyukai gaya belajar visual dan kinestetik. Gaya belajar visual dan kinestetik membuat siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan memahami konsep dengan lebih baik. Pembelajaran yang melibatkan visual dan aktivitas fisik cenderung lebih menarik dan memberikan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan semangat dan dorongan mereka untuk lebih giat dalam belajar. Gaya belajar visual dan kinestetik membantu siswa untuk memahami konsep yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Siswa visual lebih suka belajar dengan melihat dan mengamati, misalnya dengan menggunakan gambar, grafik, atau demonstrasi. Sementara siswa kinestetik lebih suka belajar melalui aktivitas fisik, seperti eksperimen atau proyek praktis. Gaya belajar yang disukai siswa SD IT Perguruan Baiti Jannati yaitu gaya belajar kinestetik. Maka, ada beberapa siswa yang memiliki prestasi dibidang non akademik seperti karate, catur, renang, futsal dan hafidz. Hal ini dibuktikan dengan kompetisi shotokai karate mendapatkan 3 medali perunggu dan 1 medali emas yang baru saja dimenangkan oleh siswa SD IT Perguruan Baiti Jannati pada 13 maret 2025.
 Dalam penelitian di fokuskan pada gaya belajar siswa berbakat atau siswa berprestasi baik itu bidang akademik maupun non akademik. Mengetahui gaya belajar sangatlah penting bagi siswa, guru dan orang tua karena dengan mengetahui gaya belajar siswa, akan mempermudah siswa itu sendiri dalam mengambil langkah-langkah penting untuk membantu dirinya dalam belajar dan memahami informasi lebih cepat dan lebih mudah. Sejalan dengan pendapat Sukmawarti dan Hidayat (2021) mengatakan bahwa sudah menjadi tugas dan tanggung jawab guru dalam mewujudkan pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru akan lebih mudah untuk menyediakan lingkungan yang mendukung dan mempermudah siswa menyerap dan memahami infromasi secara maksimal. Guru dan orang tua berkolaborasi dalam menyediakan cara belajar sesuai dengan kemampuan siswa sehingga orang tua akan lebih bijaksana dalam menyikapi cara belajar yang disukai siswa. Siswa tidak dituntut untuk mengikuti cara belajar yang orang tua mau, justru orang tua akan mendukung cara belajar mereka demi mencapai hasil yang lebih optimal. Ramdhani, A & Sujarwo (2024) menyatakan modalitas dalam belajar dibagi dalam tiga kelompok yaitu belajar dengan melihat (Visual Learning), belajar dengan mendengar (Auditory Learning), belajar dengan melakukan (Khinesthetic Learning).
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memandang betapa penting dan bermanfaat untuk melakukan penelitian tentang gaya belajar siswa berbakat siswa SD IT Perguruan Baiti Jannati, karena dengan memahami gaya belajar siswa  guru dapat membuat dan merancang strategi atau metode pembelajaran lebih efektif. Untuk itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “Analisis gaya belajar siswa berbakat SD IT Perguruan Baiti Jannati”.
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Dari pemaparan latar belakang masalah diatas, terdapat identifikasi masalah yaitu :
1. Siswa kurang memahami materi saat pembelajaran didalam kelas berlangsung
2.  Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan tidak mengerjakan tugas dengan baik. 
3. Siswa cenderung malas mengikuti proses pembelajaran dan lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain dan mengganggu temannya di dalam kelas. 
4. Siswa cenderung takut untuk bertanya kepada guru ketika tidak mengerti materi yang sedang dipelajari.
5. Kurangnya minat dan perhatian siswa pada pembelajaran.
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Berdasarkan idetifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini :
1. Gaya Belajar siswa Berbakat secara Akademik dan Non Akaemik di SD IT Perguruan Baiti Jannati 
2. Siswa kels 4 dan 5 di SD IT Perguruan Baiti Jannati
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Dari identifikasi masalah dan Batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :
1) Bagaimana gaya belajar siswa  berbakat secara akademik di SD IT Perguruan Baiti Jannati ?
2) Bagaimana gaya belajar siswa berbakat non akademik di SD IT Perguruan Baiti Jannati ?
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Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1) Untuk menganalisis gaya belajar siswa  berbakat secara akademik di SD IT Perguruan Baiti Jannati 
2) Untuk menganalisis gaya belajar siswa  berbakat non akademik di SD IT Perguruan Baiti Jannati. 
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Manfaat dari penelitian ini secara Teoritis dan praktis yaitu :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pendidikan, khususnya terkait dengan penerapan metode pembelajaran berbasis gaya belajar siswa berbakat akademik dan non akademik.
b. Memberikan referensi tambahan untuk penelitian lanjutan yang membahas perbedaan gaya belajar siswa berbakat akademik dan non akademik.
c. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dengan demikian, diperlukan pemahaman yang lebih terarah mengenai berbagai model gaya belajar yang dimiliki siswa berprestasi. Hal ini dapat menjadi contoh atau inspirasi bagi siswa lain dalam mengenali dan menentukan gaya belajar yang paling sesuai dengan karakteristik dirinya, sehingga mampu meningkatkan pencapaian akademik secara optimal.
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru
a. Memberikan wawasan tentang pentingnya mengenali dan memahami gaya belajar siswa untuk menciptakan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif.
b. Membantu guru merancang gaya belajar yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing individu siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa berbakat akademik dan non akademik.
2) Bagi Siswa
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menghadirkan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka.
b. Membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik melalui pendekatan yang relevan dengan preferensi belajarnya.
3) Bagi Sekolah
a. Membuat kebijakan untuk melakukan kegiatan workshop mengenai gaya belajar siswa berbakat akademik dan non akademik. 
b. Menjadi bahan pertimbangan sekolah untuk mengimplementasikan gaya belajar siswa berbakat akademik dan non akademik
4) Bagi Peneliti Lain
Menjadi bahan referensi dan rujukan untuk penelitian serupa atau lanjutan yang terkait dengan analisis gaya belajar siswa berbakat akademik dan non akademik dan pengembangan metode pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 
Dengan manfaat ini, penelitian diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, khususnya di SD IT Perguruan Baiti Jannati.
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Anggapan dasar penelitian dari penelitian ini yaitu :
1. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, setiap peserta didik memiliki karakteristik unik dalam menyerap informasi, baik melalui gaya belajar visual, auditorial, maupun kinestetik, yang memengaruhi efektivitas proses pembelajaran.
2. Pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa memengaruhi keberhasilan pembelajaran, Guru yang mampu mengenali dan mengadaptasi metode pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa cenderung menciptakan suasana belajar yang inklusif, dinamis, dan mendukung hasil belajar yang optimal.
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